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ABSTRAK 
Latar Belakang: Status gizi remaja merupakan indikator penting kesehatan dan perkembangan yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aktivitas fisik dan perilaku sedentari. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan aktivitas fisik dan perilaku sedentari dengan status gizi remaja di 

MAN Insan Cendekia Gowa. Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik dengan 

pendekatan cross-sectional pada 30 remaja putri yang dipilih secara purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui pengukuran antropometri dan kuesioner yang diadaptasi dari Global School-based 

Student Health Survey (GSHS). Status gizi dianalisis berdasarkan BMI, BMI-for-age Z-score (BAZ), 

Lingkar Lengan Atas (LILA), dan Height-for-age Z-score (HAZ), sedangkan analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-square (α=0,05). Hasil: Sebagian besar responden memiliki status gizi normal 

berdasarkan BMI (80,0%) dan BAZ (86,7%), tidak mengalami stunting (90,0%), serta memiliki 

perilaku sedentari berisiko tinggi (63,3%). Aktivitas fisik tidak berhubungan signifikan dengan seluruh 

indikator status gizi (p>0,05). Perilaku sedentari juga tidak berhubungan dengan BMI, BAZ, dan HAZ 

(p>0,05), namun berhubungan signifikan dengan LILA (p=0,025). Kesimpulan: Perilaku sedentari 

lebih berperan dalam mencerminkan perubahan cadangan energi tubuh dibandingkan aktivitas fisik, 

sementara status gizi remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks. 

 

Kata Kunci : Remaja; Status gizi; Aktivitas Fisik; Perilaku Sedentari; BMI-for-age Z-score 

 

ABSTRACT 

Background: Adolescent nutritional status is an important indicator of health and development and is 

influenced by various factors, including physical activity and sedentary behavior. Objective: This study 

aimed to analyze the relationship between physical activity, sedentary behavior, and the nutritional 

status of adolescents at MAN Insan Cendekia Gowa. Method: This analytical quantitative study 

employed a cross-sectional design involving 30 female adolescents selected through purposive 

sampling. Data were collected using anthropometric measurements and a questionnaire adapted from 

the Global School-based Student Health Survey (GSHS). Nutritional status was assessed using Body 

Mass Index (BMI), BMI-for-age Z-score (BAZ), Mid-Upper Arm Circumference (MUAC), and Height-

for-age Z-score (HAZ). Bivariate analysis was performed using the Chi-square test with a significance 

level of 0.05. Results: The results showed that most participants had normal nutritional status based on 

BMI (80.0%) and BAZ (86.7%), were not stunted (90.0%), and exhibited a high-risk sedentary behavior 

(63.3%). Physical activity was not significantly associated with any nutritional status indicators 

(p>0.05). Sedentary behavior was also not significantly associated with BMI, BAZ, or HAZ (p>0.05), 

but it was significantly associated with MUAC (p=0.025). Conclusion: Sedentary behavior appears to 

play a greater role in reflecting changes in body energy reserves than physical activity, while adolescent 

nutritional status is influenced by multiple complex factors. 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan fase kritis 

dalam siklus kehidupan yang ditandai oleh 

percepatan pertumbuhan fisik, pematangan 

kognitif, serta perubahan hormonal yang 

menuntut dukungan asupan gizi optimal 

(1,2)
. Status gizi pada periode ini tidak 

hanya menentukan kesehatan jangka 

pendek, tetapi juga menjadi fondasi bagi 

daya tahan tubuh, kapasitas belajar, serta 

kualitas hidup pada usia produktif 
(3,4)

. Di 

era digital, tantangan dalam mencapai 

status gizi optimal semakin kompleks 

seiring dengan transformasi pola aktivitas 

harian 
(5)

. Ketidakseimbangan energi yang 

berlangsung secara kronis dapat berdampak 

sistemik terhadap kesehatan metabolik, 

reproduksi, dan produktivitas individu di 

masa depan 
(6–8).

 

Dalam beberapa dekade terakhir, 

terjadi pergeseran epidemiologis pada 

kelompok remaja yang ditandai dengan 

meningkatnya prevalensi kelebihan berat 

badan dan obesitas yang berdampingan 

dengan masalah gizi kurang 
(9)

. 

Fenomena double burden of 

malnutrition ini tidak terlepas dari 

perubahan gaya hidup, khususnya 

penurunan aktivitas fisik dan peningkatan 

perilaku sedentari 
(9,10)

. Aktivitas fisik 

berperan dalam regulasi keseimbangan 

energi melalui peningkatan pengeluaran 

kalori, sedangkan perilaku sedentari seperti 

duduk berkepanjangan, penggunaan gawai, 

dan aktivitas berbasis layar berkontribusi 

terhadap rendahnya pengeluaran energi dan 

peningkatan akumulasi jaringan adiposa 

(11)
. 

Data Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023 pada remaja usia 16–18 

tahun menunjukkan adanya beban ganda 

masalah gizi di tingkat nasional, dengan 

prevalensi gizi kurang sebesar 8,3% dan 

gizi lebih sebesar 12,1%.  Kondisi serupa 

juga terlihat di Provinsi Sulawesi Selatan, 

di mana prevalensi gizi kurang mencapai 

12,2% dan gizi lebih sebesar 12,9%. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

permasalahan gizi remaja tidak lagi 

didominasi oleh kekurangan semata, 

melainkan juga meningkatnya risiko 

kelebihan berat badan yang memerlukan 

pendekatan intervensi berbasis gaya hidup 

(12)
. 

Secara teoritis, aktivitas fisik yang 

memadai berfungsi sebagai faktor protektif 

terhadap gangguan status gizi, sementara 

perilaku sedentari yang tinggi menjadi 

prediktor risiko terjadinya 

ketidakseimbangan komposisi tubuh 
(13)

. 

Namun demikian, bukti empiris dari 

berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Beberapa studi melaporkan adanya 

hubungan signifikan antara aktivitas fisik 

dengan status gizi, sementara penelitian 

lain justru menemukan bahwa perilaku 

sedentari memiliki pengaruh yang lebih 

dominan. Variasi temuan ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antara 

pola aktivitas dan status gizi bersifat 

kontekstual serta dipengaruhi oleh 

karakteristik lingkungan dan populasi. 

Di Indonesia, khususnya pada 

lingkungan pendidikan berbasis asrama 

seperti Madrasah Aliyah Negeri Insan 

Cendekia (MAN IC), remaja menjalani 

rutinitas akademik dan keagamaan yang 

padat dengan struktur waktu yang 

terjadwal. Pola ini berpotensi membatasi 

variasi aktivitas fisik sekaligus 

meningkatkan durasi perilaku sedentari, 
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yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

keseimbangan energi dan komposisi tubuh. 

Namun, kajian empiris yang secara spesifik 

menelaah hubungan aktivitas fisik dan 

perilaku sedentari terhadap status gizi 

dalam konteks pendidikan berasrama, 

khususnya di wilayah Sulawesi Selatan, 

masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang mampu menggambarkan 

dinamika tersebut secara lebih kontekstual. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara aktivitas 

fisik dan perilaku sedentari terhadap status 

gizi remaja di MAN IC Gowa dengan 

menggunakan beberapa indikator, yaitu 

BMI, BMI-for-age Z-score (BAZ), Lingkar 

Lengan Atas (LILA), dan Height-for-age Z-

score (HAZ). Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam memahami determinan status 

gizi remaja serta menjadi dasar dalam 

perumusan intervensi promotif berbasis 

bukti yang sesuai dengan karakteristik 

lingkungan pendidikan berasrama. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional, yaitu pengukuran variabel 

independen dan dependen dilakukan secara 

bersamaan pada satu waktu pengamatan. 

Desain ini dipilih untuk menganalisis 

hubungan antara aktivitas fisik dan perilaku 

sedentari terhadap status gizi remaja. 

Penelitian dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia 

(MAN IC) Gowa, Sulawesi Selatan, yang 

merupakan institusi pendidikan berbasis 

asrama dengan sistem pembelajaran 

terstruktur. Pengumpulan data dilakukan 

pada tahun 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh remaja putri yang bersekolah di 

MAN IC Gowa. Sampel penelitian 

berjumlah 30 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Responden yang diikutsertakan dalam 

penelitian ini adalah remaja putri berusia 

16–18 tahun yang terdaftar sebagai siswa 

aktif dan bersedia berpartisipasi. 

Responden yang tidak hadir saat 

pengambilan data atau memiliki kondisi 

kesehatan tertentu yang dapat 

memengaruhi status gizi tidak 

diikutsertakan dalam penelitian. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah aktivitas fisik 

(aktivitas ringan, sedang hingga berat) serta 

perilaku sedentari (risiko rendah–sedang 

dan tinggi). Variabel dependen berupa 

status gizi yang diukur menggunakan 

indikator BMI, BAZ, LILA, dan HAZ, 

dengan masing-masing dikategorikan 

menjadi kelompok normal dan tidak normal 

sesuai standar yang berlaku. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui pengukuran antropometri dan 

kuesioner. Berat badan, tinggi badan, dan 

LILA diukur menggunakan alat standar, 

kemudian BMI dihitung secara matematis, 

sementara BAZ dan HAZ ditentukan 

berdasarkan referensi WHO. Data aktivitas 

fisik dan perilaku sedentari diperoleh 

melalui kuesioner yang diadaptasi dari 

Global School-based Student Health 

Survey (GSHS) yang telah disesuaikan 

dengan karakteristik responden. 

Analisis data dilakukan secara 

bertahap menggunakan Software SPSS 

Versi 30. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan distribusi frekuensi 

masing-masing variabel penelitian. 

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji 

hubungan antara variabel independen dan 
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dependen menggunakan uji Chi-square 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila 

asumsi uji Chi-square tidak terpenuhi, 

khususnya apabila terdapat nilai expected 

count kurang dari 5, maka digunakan uji 

alternatif Fisher Exact Test. 

Penelitian ini telah memperhatikan 

prinsip etika penelitian dengan menjamin 

kerahasiaan data responden serta 

memperoleh persetujuan (informed 

consent) sebelum pengumpulan data 

dilakukan. 

 

HASIL  

    Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara aktivitas 

fisik dan perilaku sedentari dengan status 

gizi remaja di MAN Insan Cendekia Gowa.      

 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Aktivitas Responden 

Variabel Karakteristik subjek Frekuensi Presentase (%) 

Usia 16 

17 

18 

14 

14 

2 

46,7 

46,7 

6,7 

Aktivitas Fisik Berat 

Sedang 

Ringan 

11 

10 

9 

36,7 

33,3 

30 

Sedentari Risiko Ringan 

Risiko Sedang 

Risiko Berat 

0 

12 

18 

0 

40 

60 
Sumber : Data Primer, 2026 

Berdasarkan tabel 1, Sebagian besar 

responden berusia 16 dan 17 tahun 

(masing-masing 46,7%). Pada pola 

aktivitas fisik responden didominasi oleh 

aktivitas tingkat berat dengan jumlah 11 

orang (36,7%), kemudian Tingkat sedang 

10 orang (33,3%) dan ringan sebanyak 9 

orang (30%). Sedangkan pola pada pola 

sedentary remaja didominasi dengan Risiko 

berat berjumlah 18 orang (60%) berbanding 

12 orang dengan Risiko sedang.

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Status Gizi Responden 

Variabel Karakteristik subjek Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi Badan 145-150 cm 

151-155 cm 

156-160 cm 

>160 cm 

5 

12 

9 

4 

16,7 

40,0 

30,0 

13,3 

Berat Badan 45-50Kg 

51-55 Kg 

56-60 Kg 

>60Kg 

15 

13 

1 

1 

50 

43,3 

3,3 

3,3 

LILA Normal 18,5cm-23,5cm 

Berlebih >23,5cm 

15 

15 

50 

50 

BMI Kurus <18,5 

Normal 18,5-24,9 

Gemuk >25 

3 

24 

3 

10 

80 

10 

BAZ Sangat Kurus-Kurus <-2 SD 

Normal -2 sampai +1 SD 

Gemuk +1 sampai +2 SD 

1 

26 

3 

3,3 

86,7 

10 
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HAZ Stunting 

Normal 

3 

27 

10 

90 
Sumber : Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 

mayoritas memiliki tinggi badan 151–155 

cm (40,0%) dan berat badan 45–50 kg 

(50,0%). Berdasarkan indikator LILA, 

responden terbagi sama antara kategori 

normal dan berlebih (masing-masing 

50,0%). Status gizi menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada 

kategori normal baik berdasarkan BMI 

(80,0%) maupun BAZ (86,7%), serta 

mayoritas tidak mengalami stunting 

(90,0%). Dari aspek perilaku, aktivitas fisik 

responden terdistribusi hampir merata pada 

kategori berat (36,7%), sedang (33,3%), 

dan ringan (30,0%), sementara sebagian 

besar responden memiliki perilaku 

sedentari dengan risiko berat (63,3%).

 

Tabel 3 Hubungan aktivitas fisik dengan status gizi 

Variabel 

Aktivitas 

Fisik 

Status Gizi P Value 

BMI 

Kurus  Normal  Gemuk  

n n(%) n n(%) N n(%) 

Berat 1 9,1 9 81,8 1 9,1 0,609 

Sedang 0 0 9 90 1 10 

Ringan 2 22,2 6 66,7 1 11,1 

 BAZ  

 Sangat kurus-Kurus 

(< -2 SD) 

Normal -2 Sampai 

+1 SD 

Gemuk +1 Sampai 

+2 SD 

 

 n n(%) n n(%) N n(%)  

Berat 0 0 10 90,9 1 9,1 0,650 

Sedang 0 0 9 90 1 10 

Ringan 1 11,1 7 77,8 1 11,1 

 HAZ  

 Severely 

Stunted 

 Stunting  Normal   

 n n(%) n n(%) N n(%)  

Berat 0 0 2 18,2 9 81,8 0,379 

Sedang 0 0 0 0 10 100 

Ringan 0 0 1 11,1 8 88,9 

 LILA  

 Kurus < 18,5 cm Normal 18,5 – 

23,5cm 

Gemuk > 23,5 cm  

 n n(%) n n(%) N n(%)  

Berat 0 0 6 54,5 5 45,5 0,740 

Sedang 0 0 4 40 6 60 

Ringan 0 0 5 55,6 4 44,4 

Sumber: Uji Pearson Chi-Square tingkat signifikansi =0,05 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai 

p-value pada uji hubungan antara aktivitas 

fisik dan indikator status gizi menunjukkan 

angka di atas batas signifikansi (0,609; 

0,650; 0,379; dan 0,740). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
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hubungan statistik yang signifikan antara 

tingkat aktivitas fisik dengan komposisi 

tubuh maupun status gizi remaja di lokasi 

penelitian. Secara proporsional, distribusi 

responden dengan status gizi normal tetap 

dominan di semua kategori aktivitas, baik 

pada kelompok yang beraktivitas berat, 

sedang, maupun ringan.

 

Tabel 4 Hubungan Perilaku Sedentari dengan status gizi 

Variabel 

Perilaku 

Sedentari 

Status Gizi P Value 

BMI 

Kurus  Normal  Gemuk  

n n(%) n n(%) n n(%) 

Ringan 0 0 0 0 0 0 0,082 

Sedang 1 8,3 8 66,7 3 25 

Berat 2 11,1 16 88,9 0 11,1 

 BAZ  

 Sangat kurus-Kurus 

(< -2 SD) 

Normal -2 Sampai 

+1 SD 

Gemuk +1 Sampai 

+2 SD 

 

 n n(%) n n(%) N n(%)  

Ringan 0 0 0 0 0 0 0,065 

Sedang 0 0 9 75 3 25 

Berat 1 3,3 17 86,7 0 0 

 HAZ  

 Severely 

Stunted 

 Stunting  Normal   

 n n(%) n n(%) n n(%)  

Ringan 0 0 0 0 0 0 0,804 

Sedang 0 0 1 8,3 11 91,7 

Berat 0 0 2 11,1 16 88,9 

 LILA  

 Kurus < 18,5 cm Normal 18,5 – 

23,5cm 

Gemuk > 23,5 cm  

 n n(%) n n(%) n n(%)  

Ringan 0 0 0 0 0 0 0,025* 

Sedang 0 0 3 25 9 75 

Berat 0 0 12 66,7 6 33,3 

  Sumber: Uji Pearson Chi-Square tingkat signifikansi =0,05 

 

Berdasarkan Tabel 4, analisis 

statistik menunjukkan temuan yang 

menarik mengenai pola hubungan perilaku 

sedentari dengan status gizi. Secara umum, 

mayoritas responden memiliki perilaku 

sedentari kategori Sedang dan Berat, di 

mana tidak ditemukan responden pada 

kategori Ringan. 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara perilaku sedentari dengan Lingkar 

Lengan Atas (LILA) dengan nilai p-value 

sebesar 0,025 (p < 0,05). Untuk indikator 

BMI (p=0,082), BAZ (p=0,065), dan HAZ 

(p=0,804), tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan secara statistik. Meskipun nilai p 

pada BMI dan BAZ mendekati batas 

signifikansi (mendekati 0,05), secara 

statistik hasil ini menyiratkan bahwa variasi 

perilaku sedentari pada sampel ini belum 

cukup kuat untuk memprediksi perbedaan 

status gizi secara umum pada indikator-

indikator tersebut. 
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PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden dan Distribusi 

Variabel 

Penelitian ini melibatkan 30 

responden remaja di MAN Insan Cendekia 

Gowa dengan distribusi karakteristik yang 

mencerminkan dinamika gaya hidup di 

lingkungan pendidikan berasrama. 

Mayoritas responden menunjukkan status 

gizi yang optimal, dengan 80,0% berada 

pada kategori normal berdasarkan BMI dan 

86,7% berdasarkan BAZ. Proporsi gizi 

kurang dan gizi lebih masing-masing hanya 

mencapai 10,0%, sebuah kondisi yang 

relatif lebih stabil dibandingkan data Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 untuk 

Provinsi Sulawesi Selatan pada kelompok 

usia 16–18 tahun, yang melaporkan 

prevalensi gizi kurang sebesar 12,2% dan 

gizi lebih sebesar 12,9% 
(12)

.  

Distribusi tingkat aktivitas fisik 

tersebar merata pada kategori berat 

(36,7%), sedang (33,3%), dan ringan 

(30,0%), sementara perilaku sedentari 

didominasi oleh kategori risiko tinggi 

(63,3%). Pola ini mengindikasikan bahwa 

meskipun durasi duduk atau paparan layar 

cenderung tinggi, regulasi asupan makan 

dan penjadwalan kegiatan harian di asrama 

berperan sebagai penyangga yang menjaga 

keseimbangan energi tubuh. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian 
(14)

 pada 

mahasiswi asrama yang melaporkan 

mayoritas responden berstatus gizi normal 

meskipun memiliki perilaku sedentari 

tinggi, akibat terstrukturanya pola 

konsumsi dan rutinitas harian yang 

terpantau. 

 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status 

Gizi 

Berdasarkan uji bivariat, tidak 

terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara tingkat aktivitas fisik dengan 

seluruh indikator status gizi, baik BMI 

(p=0,609), BAZ (p=0,650), HAZ 

(p=0,379), maupun LILA (p=0,740). 

Temuan ini berbeda dengan beberapa studi 

terdahulu yang menegaskan peran aktivitas 

fisik sebagai determinan langsung status 

gizi remaja, seperti penelitian Rochmah dan 

Nadhiroh (2024) di SMP Negeri 25 

Surabaya (p=0,008), Ratnasari dan Fitriani 

(2024) di SMA Pangudi Luhur Sedayu 

(p=0,02), serta Sardi et al. (2025) yang 

menemukan hubungan signifikan antara 

aktivitas fisik dan status gizi dengan 

koefisien regresi positif 
(15–17)

. 

Namun, ketidakhubungan dalam 

penelitian ini dapat dipahami melalui lensa 

konteks lingkungan berasrama. Dalam 

setting MAN IC Gowa, variasi intensitas 

gerak harian tidak serta-merta mengubah 

komposisi tubuh karena asupan energi dan 

jadwal makan dikontrol secara 

institusional. Hanifah et al. (2025) dalam 

penelitiannya di SMK Negeri 2 Purwakarta 

juga melaporkan tidak adanya hubungan 

signifikan antara aktivitas fisik dan status 

gizi (p=0,409), dengan alasan bahwa 

asupan kalori yang masuk sering kali lebih 

dominan daripada pengeluaran energi 

harian 
(18)

. Selain itu, aktivitas fisik yang 

dikategorikan sedang atau berat dalam 

penelitian ini mungkin belum mencapai 

durasi atau intensitas metabolik yang cukup 

untuk menciptakan defisit atau surplus 

energi bermakna, sebagaimana ditekankan 

oleh Ashar et al. (2025) yang menemukan 

hubungan signifikan hanya ketika aktivitas 

fisik mencapai minimal 60 menit/hari 

secara konsisten 
(19)

. Dengan demikian, 
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status gizi remaja di lokasi penelitian lebih 

banyak dikendalikan oleh regulasi nutrisi 

terstruktur daripada fluktuasi gerak harian 

semata. 

 

Hubungan Perilaku Sedentari dengan 

Status Gizi 

Berbeda dengan aktivitas fisik, 

perilaku sedentari menunjukkan pola 

hubungan yang lebih spesifik. Uji statistik 

mengonfirmasi bahwa hanya indikator 

Lingkar Lengan Atas (LILA) yang 

memiliki hubungan signifikan dengan 

perilaku sedentari (p=0,025), sementara 

BMI (p=0,082) dan BAZ (p=0,065) berada 

pada batas mendekati signifikansi, dan 

HAZ (p=0,804) tidak menunjukkan 

hubungan.  

Data menunjukkan bahwa 

responden dengan perilaku sedentari 

kategori Berat cenderung memiliki proporsi 

LILA normal yang lebih tinggi 

dibandingkan kategori gemuk, 

mengindikasikan bahwa durasi duduk yang 

lama mungkin lebih berpengaruh pada 

akumulasi jaringan lemak visceral atau 

komposisi tubuh tertentu yang tidak selalu 

tercermin pada lingkar lengan. 

Signifikansi pada LILA 

mengisyaratkan bahwa durasi duduk 

berkepanjangan atau paparan layar yang 

tinggi cenderung memengaruhi distribusi 

jaringan perifer, kemungkinan melalui 

akumulasi adiposa lokal atau perubahan 

keseimbangan cairan-otot yang tidak selalu 

terekam oleh indeks massa tubuh secara 

keseluruhan. Temuan ini selaras dengan 

kajian longitudinal García et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa pengurangan 

waktu sedentari berkorelasi dengan 

penurunan asupan lemak total dan lemak 

jenuh, mengindikasikan bahwa kebiasaan 

kurang gerak berinteraksi kompleks dengan 

profil metabolik dan komposisi jaringan 

tubuh, tidak selalu tercermin pada 

BMI/BAZ secara langsung 
(11)

. 

Di sisi lain, nilai p pada BMI dan 

BAZ yang mendekati 0,05 mengisyaratkan 

adanya tren bawah permukaan di mana 

perilaku sedentari berpotensi memicu 

akumulasi energi berlebih jika tidak 

dikompensasi oleh kualitas diet, sejalan 

dengan temuan Neta et al. (2024) yang 

melaporkan peningkatan risiko overweight 

sebesar 37% pada remaja dengan waktu 

sedentari berlebih, dan risiko meningkat 

menjadi 43% ketika dikombinasikan 

dengan konsumsi makanan kelompok 

convenience 
(20)

. 

Namun, hasil ini juga konsisten 

dengan Fanesa et al. (2024) dan Putri et al. 

(2025) yang tidak menemukan hubungan 

signifikan antara perilaku sedentari dengan 

status gizi pada populasi pelajar, dengan 

penjelasan bahwa kegiatan akademik 

terstruktur dan aktivitas fisik kompensatori 

di sekolah dapat menetralisir dampak 

negatif dari duduk berkepanjangan 
(14,21)

. 

Signifikansi spesifik pada LILA dalam 

penelitian ini membuka perspektif bahwa 

dampak sedentari mungkin lebih halus dan 

terlokalisasi, memerlukan indikator 

antropometri yang lebih sensitif terhadap 

perubahan komposisi jaringan perifer. 

 

Implikasi Temuan dalam Konteks 

Pendidikan Berasrama 

Temuan penelitian ini memberikan 

arahan strategis bagi pengelolaan kesehatan 

remaja di lingkungan pendidikan 

berasrama. Pertama, stabilitas status gizi 

yang baik meskipun aktivitas fisik 

bervariasi mengonfirmasi efektivitas 

pengaturan jadwal makan dan pengawasan 

pola konsumsi di asrama. Namun, 
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hubungan signifikan antara perilaku 

sedentari dengan LILA mengisyaratkan 

perlunya intervensi yang tidak hanya 

berfokus pada penambahan jam olahraga, 

melainkan juga pada pemutusan siklus 

duduk statis melalui pembelajaran aktif 

(active learning), istirahat gerak mikro, dan 

penataan ruang yang mendorong mobilitas 

alami.  

Kedua, pendekatan promotif harus 

bersifat holistik dan manusiawi, 

mengintegrasikan literasi gizi, manajemen 

waktu layar, serta dukungan psikososial 

agar remaja tidak memandang aktivitas 

fisik sebagai beban akademik tambahan, 

melainkan sebagai bagian dari gaya hidup 

berkelanjutan. Sardi et al. (2025) 

menegaskan bahwa perilaku makan 

merupakan variabel paling dominan dalam 

menentukan status gizi, sehingga 

kolaborasi antara pengurus asrama, tenaga 

pendidik, dan orang tua dalam menyusun 

menu bergizi seimbang serta membatasi 

akses makanan ultraproses menjadi krusial 

(17)
. 

Ketiga, pemantauan status gizi 

secara berkala, khususnya menggunakan 

indikator komposit seperti BAZ dan LILA, 

perlu diinstitusionalisasikan untuk 

mendeteksi dini perubahan komposisi 

tubuh yang tidak selalu terlihat dari berat 

badan saja, sebagaimana direkomendasikan 

oleh Rochmah dan Nadhiroh (2024). 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Desain cross-sectional hanya 

menunjukkan hubungan pada satu waktu 

sehingga tidak dapat menjelaskan 

kausalitas. Pengukuran aktivitas fisik dan 

perilaku sedentari menggunakan kuesioner 

self-report yang berpotensi menimbulkan 

recall bias dan social desirability bias. 

Selain itu, ukuran sampel yang kecil (n=30) 

membatasi kekuatan statistik. Penelitian ini 

juga belum mengukur asupan energi dan zat 

gizi makro, yang merupakan faktor penting 

dalam menentukan status gizi. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan 

desain longitudinal, melibatkan sampel 

yang lebih besar, menerapkan pengukuran 

objektif seperti accelerometer atau food 

diary, serta mempertimbangkan faktor 

psikososial dan kualitas tidur untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai determinan status 

gizi remaja. 

 

KESIMPULAN 

Aktivitas fisik tidak berhubungan 

signifikan dengan status gizi remaja 

berdasarkan BMI, BAZ, HAZ, dan LILA. 

Sebaliknya, perilaku sedentari hanya 

berhubungan signifikan dengan LILA, 

sehingga lebih mencerminkan perubahan 

cadangan energi tubuh. Status gizi remaja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berinteraksi. Oleh karena itu, 

pemantauan LILA dan BAZ secara rutin 

direkomendasikan sebagai deteksi dini 

ketidakseimbangan energi pada remaja di 

lingkungan asrama. 
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